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SUMMARY

HENDRI FERIANSON. P. PURBA. Physic Charateristics of The Spray
Irrigation Performance (supervised by R. MURSIDI and HARY AGUS
WIBOWO). .

The research objective was to achieve the best combination of nozzle diameter
and spraying time of spray irrigation in term of watering wide (cm), land solidizing
(%), water content (%), bulk density (g.cm"), watering depth (cm), Uniformity
coefficient of watering (%), and droplet diameter (mm).

This study was conducted at physic and land conservation laboratory and Farm
Machinery and Equipment laboratory, Agricultural Technology Department , Faculty
of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya, Ogan llir, from Februari 2005 to
Mei 2005.

The experimental design use in this study was Factorial Randomized
Completely Design using using two treatment factors with three replications for each
treatment combination. The first factor was nozzle diameters of D; (4 mm) and D, (6
mm) and the second factor was spraying time of T; (5 minutes), T, (10 minutes), and
T3 (15 minutes). The main parameters were watering wide (cm), land solidizing (%),
water content (%), bulk density (g.cm™), watering depth (cm), Uniformity coefficient
of watering (%), and droplet diameter (mm).

The results showed that treatment of nozzle diameter had higly significant

effect on watering wide, droplet diameter, bulk density, and had significant effect on



water content and uniformity coefficient of watering. The treatment of spraying time
had highly significant effect on bulk density, uniformity coefficient of watering, and
land solidizing.

The highest uniformity coefficient of watering percentation is on combination
of nozzle diameter by 4 mm (D)) and spraying time 15 minutes (T3), with amount
83,99 %. The highest percentation of land solidizing is on combination of nozzle
diameter by 6 mm (D) and spraying time 15 minutes (T3), with amount 20,5 %. The
highest water content percentation is on combination of nozzle diameter by 6 mm
(D,) and spraying time 15 minutes (T3), with amount 22,57 %. The highest watering
wide is on combination of nozzle diameter by 6 mm (D,) and spraying time 5
minutes (T;) with amount 18,17 cm. The highest bulk density amount is on
combination of nozzle diameter by 6 mm (D) and spraying time 15 minutes (T;)
with amount 1,46 gr/cm®. The highest droplet diameter amount is on combination of
nozzle diameter by 6 mm (D,) and spraying time 10 minutes (T,) with amount 4,05
mm. The highest watering depth amount is on combination of nozzle diameter by 6

mm (D;) and spraying time 15 minutes (T3) with amount 20,73 cm.



RINGKASAN

HENDRI FERIANSON P. PURBA. Karakteristik Fisik Kinerja Spray
Irrigation. ( Pembimbing R. MURSIDI dan HARY AGUS WIBOWO).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi diameter
nozel dan lama penyiraman yang terbaik dengan mempertimbangkan lebar
pembasélhan (cm), pemadatan tanah (%), jumiah air (%), bulk density (g/cm’),
kedalaman pembasahan (¢m), diameter droplet (mm), dan keseragaman penyiraman
(%).

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Fisika dan Konservasi tanah dan
Laboratorium Teknik Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya, Ogan Ilir, pada
bulan Februari 2005 sampai dengan bulan Mei 2005.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
disusun secara faktorial dengan dua faktor perlakuan yang terdiri dari dua taraf
diameter nozel dan tiga taraf lama penyiraman dengan tiga kali ulangan. Faktor yang
pertama adalah diameter nozel D, (4 mm) dan D, (6 mm) dan faktor yang kedua
adalah lama penyiraman T, (5 menit), T, (10 menit), dan T3 (15 menit).

Persentase keseragaman penyebaran tertinggi ada pada kombinasi perlakuan
diameter nozel 4 mm (D) dengan lama penyiraman S menit (T, ), yaitu sebesar 83,99
%. Persentase pemadatan tanah ada pada kombinasi perlakuan diameter nozel 6 mm
(D2) dengan lama penyiraman 15 menit (Ts), yaitu sebesar 20,5 %. Persentase jumlah

air tertinggi ada pada kombinasi perlakuan diameter nozel 6 mm (D-) dengan lama



penyiraman 15 menit (T3), yaitu sebesar 22,57 %. Kedalaman pembasahan tertinggi
ada pada kombinasi perlakuan diameter nozel 6 mm (D;) dengan lama penyiraman
15 menit (T3) yaitu sebesar 20,73 cm. Lebar pembasahan tertinggi ada pada
kombinasi perlakuan diameter nozel 6 mm (D;) dengan lama penyiraman 5 menit
(T)) yaitu sebesar 181,67 %. Nilai bulk density tertinggi ada pada kombinasi
perlakuan diameter nozel 6 mm (D) dengan lama penyiraman 15 menit (T3) yaitu
sebesar 1,46 gr/cm’. Nilai diameter droplet tertinggi ada pada kombinasi perlakuan
diameter nozel 6 mm (D,) dengan lama penyiraman 10 menit (T5), yaitu sebesar 4,05

mm.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah yang merupakan penunjang tegaknya tanaman harus cukup kuat
sehingga tanaman dapat berdiri dengan kokoh dan tidak mudah roboh. Tanah juga
harus cukup lunak sehingga akar tanaman dapat berkembang dan menjalankan
fungsinya tanpa mengalami hambatan yang berarti. Tanah juga harus mempunyai
kedalaman yang efektif sehingga akar tanaman tidak hanya terpusat pada lapisan
atas, karena tanaman dapat kekurangan unsur hara, dan mudah tumbang karena
terpaan angin (Islami dan Utomo, 1995 ).

Agar tanaman dapat tumbuh dengan baik diperlukan unsur hara dan air yang
cukup dan seimbang. Unsur hara yang berlebihan sangat merugikan, karena dapat
menghambat pertumbuhan tanaman akibat terhambatnya ketersediaan unsur lain.

Air berfungsi sebagai pelarut unsur hara, sehingga merupakan faktor yang
sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Apabila air yang tersedia tidak
mencukupi untuk kebutuhan tanaman maka tanaman tersebut mati.

Hubungan antara tanah, air dan tanaman sangat erat sekali. Tanah dan air berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Tanah dalam kondisi alamiah selalu
mengandung air, dan tanaman dapat tumbuh dengan mengabsorbsi air
tersebut. Kandungan air tanah juga menentukan kandungan udara dan pertukaran gas
di dalam tanahf’ﬁ'ingga mempengaruhi pernafasan pada sistem perakaran aktifitas

mikroorganisme, serta kondisi kimiawi tanah (Hillel, 1980).



Irigasi merupakan pemberian air pada tanah untuk mempertahankan
kelembaban tanah secara optimum bagi pertumbuhan tanaman (Hansen et al., 1979).
Hal ini bertujuan untuk menghindari kekurangan air pada musim kemarau atau pada
lahan kering, sehingga pertumbuhan tanaman tetap normal.

Ketersediaan air pada tanah sangat menunjang terhadap hasil produksi
tanaman agar optimal untuk pertumbuhan, tanaman harus mencapai keseimbangan
antara kebutuhan dan persediaan air. Pengendalian ketersediaan air diperlukan bagi
usaha pertanian untuk mencapai kondisi lingkungan tumbuh yang sesuai untuk
tanaman agar selalu efektif sepanjang daur hidupnya. Produktivitas tanah sebagai
penyedia air tanaman dapat ditingkatkan secara bermakna dengan pemberian air
irigasi.

Berbagai metode pemberian air irigasi telah banyak dikembangkan dan
sangat bervariasi pada berbagai tanah pertanian dalam suatu lingkungan. Hal ini
disesuaikan dengan perbedaan pada jenis tanah, topografi, persediaan air, tanaman
dan kebiasaan baik secara tradisional dan modern. Kusnadi dan Sapei (1992),
membagi sistem irigasi di lahan kering berdasarkan posisi keluarnya air, yaitu irigasi
permukaan, irigasi bawah permukaan dan irigasi curah.

Irigasi curah (Spray Irrigation) memiliki keuntungan dari irigasi lainnya yaitu
dapat digunakan di semua kelerengan karena tidak menimbulkan erosi, sumber-
sumber air dengan debit yang kecil dapat digunakan secara efisien, dan aliran
permukaan (run-off) dapat dihindari (Harsono, 1982).

Salah satu komponen yang sangat penting pada sistem irigasi curah adalah
nozel, sebagai pendistribusi air. Menurut Hansen er al., (1979), daerah

pendistribusian air tergantung dari besarnya jenis aliran, jenis tanah, dan kelembaban



tanah. Faktor lain yang mempengaruhi pendistribusian air pada sistem irigasi curah
adalah tekanan inlet dan diameter pada nozel.

Karakteristik aliran (keseragaman penyebaran), bulkdensity, lebar
pembasahan, kedalaman pembasahan, pemadatan tanah, dan diameter droplet penting
pengaruhnya terhadap hasil air irigasi. Dengan melakukan penelitian /percobaan
pada diameter nozel dan lama penyiraman pada alat irigasi curah dapat bermanfaat

baik untuk hasil irigasi.
B. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik fisik pengaruh
diameter nozel dan lama penyiraman pada irigasi curah (spray irrigation).
C. Hipotesis

Diduga dengan perlakuan diameter nozel dan lama penyiraman berpengaruh
sangat nyata terhadap kedalaman pembasahan, lebar pembasahan, bulk density,

pemadatan tanah, keseragaman penyebaran, diameter droplet, dan jumlabh air.
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